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Abstract
Background: High exposure of free radicals have negative impact on the health and aesthetics of the
skin, especially facial skin, especially when directly exposed without any protection. The human body
needs antioxidants in sufficient quantities to reduce the negative effects of free radicals. Eucheuma
cottonii and Citrus limon L have potential bioactive compounds as antioxidants.
Objective: This study was conducted to determine the antioxidant activity of combination Eucheuma
cottonii Sumbawa methanol extract and Citrus limon peel methanol extract.
Method: Red seaweed and lemon peel were extracted using maceration method with methanol as
solvent. Antioxidant activity test used DPPH method with DPPH color reduction and IC50 parameters.
Results: Methanol extract of EC, CLI, and their combination have antioxidant activity as indicated by
the fading color of DPPH solution. The highest IC50 was obtained by methanol extract of lemon peel,
and the lowest was achieved by combination 1:2. Combination Index of combination both extract
have synergistic effect for 1:1, and 1:2, and intermediate antagonist for 2:1.
Conclusion: The combination of Sumbawa Eucheuma cottonii extract and Citrus limon L peel extract
has antioxidant activity, with a synergistic effect (1:1, 1:2) and intermediate antagonistic effects (2:
1).
Keywords : antioxidant activity, Eucheuma cottonii L, Citrus limon L, DPPH, IC50

Intisari
Latar belakang: Tingginya paparan radikal bebas saat ini berdampak negatif pada kesehatan dan
estetika kulit, terutama kulit wajah, terutama saat langsung terpapar tanpa adanya pelindung. Tubuh
manusia membutuhkan antioksidan dalam jumlah yang cukup agar dapat meredam dampak negatif
dari radikal bebas. Eucheuma cottonii dan Citrus limon L memiliki senyawa bioaktif yang berpotensi
sebagai antioksidan.
Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak metanol
Eucheuma cottonii Sumbawa (EMEC) dan ekstrak metanol kulit Citrus limon L (EMCL).
Metode: Rumput laut merah dan kulit jeruk lemon dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan metanol. Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dengan
parameter peredaman warna DPPH dan IC50.
Hasil: Ekstrak metanol tunggal EC, CL, dan kombinasi EMEC:EMCL memiliki aktivitas antioksidan
yang ditunjukkan dengan memudarnya warna larutan DPPH. IC50 tertinggi diperoleh dari ekstrak
tunggal kulit jeruk lemon dan yang terendah dari kombinasi EMEC dan EMCL dengan perbandingan
1:2. Combination Index EMECS : EMCLI (1:1; 2:1; 1:2) berturut-turut menunjukkan efek sinergis;
antagonis menengah; dan sinergis untuk kombinasi kedua ekstrak tersebut.
Kesimpulan: Kombinasi ektrak Eucheuma cottonii Sumbawa dan ekstrak metanol Citrus limon L
memiliki aktivitas antioksidan, yang memiliki efek sinergis dengan perbandingan 1:1, 1:2 dan efek
antagonis menengah dengan perbandingan 2:1.
Kata kunci : aktivitas antioksidan, Eucheuma cottonii, Citrus limon L, DPPH, IC50
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1. Pendahuluan

Tingginya paparan radikal bebas saat ini berdampak negatif pada kesehatan dan estetika

kulit, terutama kulit wajah karena langsung terpapar dengan lingkungan tanpa adanya

pelindung seperti bagian tubuh lainnya (Winarsi, 2007). Radikal bebas dalam tubuh paling

banyak berasal dari oksigen yang disebut Reactive Oxygen Species (ROS), terbentuk karena

stress oksidatif dan sangat penting dalam proses penuaan (Wlaschek, et al., 2001). Pada negara

maju ataupun berkembang, angka harapan hidup semakin meningkat. Di Amerika Serikat,

diperkirakan 31% populasi berusia 55 tahun atau lebih tua pada tahun 2030 (Yaar & Gilchrest,

2007) dan jumlah penduduk usia lanjut akan menjadi dua kali lipat atau tiga kali lipat selama

awal kuartal pertama pada abad ke-21 (Smith, et al., 2001). Di Indonesia, menurut data Badan

Pusat Statistik, pada periode tahun 2000-2005, angka harapan hidup penduduk Indonesia laki-

laki dan perempuan adalah 67,8 tahun, sedangkan pada periode 2020-2025 meningkat menjadi

73,6 tahun (Badan Pusat Statistik, 2012). Hal ini mendorong semakin meningkatnya

ketertarikan dan kepedulian orang terhadap usaha-usaha memperlambat proses penuaan (Yaar

& Gilchrest, 2007).

Tubuh manusia membutuhkan substansi yang penting yaitu antioksidan dalam jumlah

yang cukup agar dapat meredam dampak negatif dari radikal bebas. Antioksidan yang

terkandung dalam rumput laut dapat dimanfaatkan untuk menangkal radikal bebas. Rumput

laut merah (Eucheuma cottonii) mengandung pigmen fotosintesis dan pigmen lainnya yaitu α-

karoten, β-karoten, fikofibilin, neoxantin, dan zeaxantin yang memiliki potensi antioksidan.

Diketahui bahwa IC50 karagenan kappa dari Eucheuma cottonii 0,112±0,003 mg/mL terhadap

radikal superoksida, 0,335±0,016 mg/mL terhadap radikal hidroksil, dan 0,323±0,011 mg/mL

terhadap lipid peroksida (Rocha De Souza, et al., 2007).

Hasil penelitian Chew, et al. (2008) juga membuktikan bahwa ekstrak metanol 50%

Eucheuma cottonii menunjukkan aktivitas antioksidan IC50 sebesar 11.87±5.7 mg/mL. Dolorosa,

et al. (2017) juga melaporkan bahwa bubur Eucheuma cottonii mengandung vitamin C 15,95

mg/kg dan vitamin E 0,23 mg/kg dengan nilai IC50 130,62 ppm. Jeruk lemon juga diketahui

memiliki aktivitas antioksidan karena mengandung vitamin C, asam sitrat, minyak atsiri,

bioflavanoid, polifenol, kumarin, flavanoid, dan minyak-minyak volatil pada kulitnya seperti

limonen (±70%), α-terpinen, α-pinen, β-pinen, serta kumarin dan polifenol (Prabajati, et al.,

2017). Penelitian Krisnawan, et al. (2017) menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah lemon

Australia (EC50 269,38 bpj) memiliki potensi antioksidan lebih tinggi dari pada lemon lokal

(EC50 1002,57 bpj). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan kombinasi

ekstrak etanol rumput laut merah Sumbawa dan ekstrak kulit buah jeruk lemon dan diharapkan

dapat bekerja sinergis dalam menangkal radikal bebas yang bersifat degeneratif dan

meyebabkan berbagai masalah kelainan kulit.
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2. Metodologi penelitian

2.1 Penyiapan sampel

Rumput laut merah diperoleh dari Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten Sumbawa NTB dan

lemon diperoleh dari supermarket.

2.2 Ekstraksi rumput laut merah (Eucheuma cottonii)

Sampel E. cottonii diperoleh sudah dalam keadaan kering, kemudian dicuci untuk

menghilangkan kotoran yang masih tersisa. Sampel yang akan digunakan dikering anginkan dan

dipotong untuk mempermudah proses ekstraksi. Sebanyak 500 gram sampel dimaserasi

menggunakan 3 L pelarut metanol sambil diaduk setiap hari selama 5 hari dalam wadah kaca

tertutup dan terlindung cahaya matahari. Kemudian sari metanol disaring menggunakan kertas

saring dan disimpan sebagai maserat pertama. Residu yang didapatkan diremaserasi dengan

pelarut yang sama selama 5 hari sehingga didapatkan maserat kedua. Maserat pertama dan

kedua di campur dan diuapkan dengan waterbath sampai diperoleh ekstrak kental rumput laut

(Zulkarya & Hastuti, 2018).

2.3 Ekstraksi kulit buah jeruk lemon

Ekstrak kulit buah diperoleh dengan cara pemisahan kulit dari daging buah, pengeringan

kulit buah dengan diangin-anginkan, pengecilan ukuran, pengayakan, kemudian dilakukan

ekstraksi dengan cara metode maserasi. Ekstrasi maserasi kinetik dilakukan selama 1 jam

dengan pelarut metanol kemudian didiamkan selama 24 jam dan dilakukan remaserasi

sebanyak 2 kali. Hasil dari ekstraksi dipekatkan dengan rotary evaporator dan waterbath

(Krisnawan, et al., 2017).

2.4 Uji aktivitas antioksidan

Pengujian kualitatif dilakukan menggunakan reaksi warna dengan pembuatan beberapa

konsentrasi larutan uji yang akan direaksikan dengan larutan DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil)

dalam metanol yang berwarna ungu. Kemampuan ekstrak meredam radikal bebas DPPH dilihat

dari warna larutan yang berubah dari ungu menjadi semakin memudar. Uji kuantitatif metode

DPPH dengan metode spektrofotometri visibel menggunakan parameter IC50 yaitu konsentrasi

yang efektif untuk menghambat atau meredam 50% jumlah radikal bebas. Metode

spektrofotometri visibel terlebih dahulu dilakukan penentuan panjang gelombang maksimal

DPPH dan penentuan waktu reaksi. Kemudian dibuat larutan uji dengan konsentrasi 20 ppm, 40

ppm, 60 ppm, 80 ppm yang akan direaksikan dengan larutan DPPH. Kemudian dilakukan

pengukuran absorbansi dan perhitungan persen peredaman. Dari hasil uji diperoleh persamaan

regresi linier antara konsentrasi dengan persentase peredaman terhadap DPPH, kemudian

ditentukan nilai IC50. Analisis aktivitas antioksidan kombinasi kedua ekstrak menggunakan

perangkat lunak CompuSyn dengan nilai Combination Index sebagai parameter analisis.
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3. Hasil dan pembahasan

3.1. Hasil

3.1.1. Hasil uji kualitatif aktivitas antioksidan

Hasil uji kualitatif aktivitas antioksidan ekstrak metanol tunggal rumput laut merah

(Eucheuma cottonii) Sumbawa, ekstrak metanol tunggal kulit jeruk lemon (Citrus limon L),

kombinasi ekstrak metanol rumput laut merah Sumbawa dan ekstrak metanol kulit jeruk lemon

dengan perbandingan 1:1, 2:1, 1:2 dilakukan dengan penambahan larutan radikal DPPH ke

dalam larutan uji, kemudian dilihat perubahan warna yang terjadi.

3.1.2. Hasil uji kuantitatif aktivitas antioksidan (IC50)

Hasil uji kuantitatif aktivitas antioksidan ekstrak metanol tunggal rumput laut merah

(Eucheuma cottonii) Sumbawa, ekstrak metanol tunggal kulit jeruk lemon (Citrus limon L),

kombinasi ekstrak metanol rumput laut merah Sumbawa dan ekstrak metanol kulit jeruk lemon

dengan perbandingan 1:1, 2:1, 1:2 dihasilkan dari pengukuran radikal bebas DPPH dengan

spektrofotometer visible. Data hasil aktivitas antioksidan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengujian aktivitas antioksidan

Keterangan :
EC : Eucheuma cottonii, CL : Citrus limon L

3.1.3. Hasil analisis aktivitas antioksidan

Analisis aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak metanol rumput laut merah (Eucheuma

cottonii) Sumbawa dan ekstrak metanol kulit jeruk lemon (Citrus limon L) menggunakan

perangkat lunak CompuSyn dengan nilai Combination Index sebagai parameter analisis. Hasil

dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis aktivitas antioksidan

EMEC : EMCLI CI Deskripsi
1 : 1 0,596 Sinergis
2 : 1 1,432 Antagonis menengah
1 : 2 0,469 Sinergis

Keterangan
EMEC : Ekstrak Metanol Eucheuma cottonii, EMCL : Ekstrak Metanol Citrus limon L, CI :Combination Index MMGB

3.2 Pembahasan

Ekstrak tunggal dan kombinasi ekstrak perbandingan konsentrasi ekstrak rumput laut

merah (Eucheuma cottonii) Sumbawa dan kulit buah jeruk lemon (Citrus limon L) dengan variasi

konsentrasi berturut-turut sebesar 1:1, 2:1, dan 1:2 dengan uji kualitatif memiliki aktivitas

Kelompok IC50 (ppm)
Ekstrak metanol EC (Tunggal) 942,438
Ekstrak metanol CL (Tunggal) 472,335
Kombinasi ekstrak metanol EC dan CL (1:1) 436,607
Kombinasi ekstrak metanol EC dan CL (2:1) 500,094
Kombinasi ekstrak metanol EC dan CL (1:2) 345,514
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antioksidan yang dapat dilihat dari semakin berkurangnya warna ungu dari larutan DPPH yang

sudah ditambahkan dalam sampel. Hal tersebut terjadi karena adanya reaksi antara atom

hidrogen yang lepas oleh bahan uji dengan molekul radikal DPPH sehingga terbentuk senyawa

1,1-difenil-2-pikrilhidrazin yang berwarna kuning (Handayany, et al., 2018).

Menurut Matuszewska, et al. (2018), semakin kecil IC50 maka semakin besar aktivitas

antioksidannya. Nilai IC50 yaitu konsentrasi larutan uji yang dapat memberikan peredaman

peredaman terhadap DPPH sebesar 50%, dimana nilai ini digunakan untuk menyatakan

aktivitas antioksidan suatu bahan uji dengan peredaman radikal bebas DPPH (Molyneux, 2004).

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak metanol tunggal, dan kombinasi EMEC:EMCL (1:1,

2:1, 1:2) memiliki aktivitas antioksidan yang berbeda satu dengan lainnya. Kombinasi EMEC :

EMCL (1:2) memiliki aktivitas antioksidan paling besar sebesar 345,514 ppm, diikuti dengan

kombinasi ekstrak 1:1 sebesar 436,607 ppm, ekstrak tunggal CL sebesar 472,335 ppm,

kombinasi ekstrak 2:1 sebesar 500,094, sedangkan yang memiliki aktivitas antioksidan paling

rendah adalah ekstrak tunggal EC sebesar 942,438 ppm. Hal ini semakin besar konsentrasi CL

dalam kombinasi maka semakin besar aktivitas antioksidannya, sebaliknya semakin besar

konsentrasi EC dalam kombinasi maka semakin kecil antioksidan yang dihasilkan. Hal ini sesuai

dengan pembanding bahwa CL tunggal memiliki aktivitas antioksidan lebih besar dibandingkan

EC tunggal.

Berdasarkan analisis aktivitas antioksidan menggunakan perangkat lunak CompuSyn,

EMEC dan EMCL (1:1, 1:2) memberikan efek sinergis bila dikombinasikan. Hal ini menunjukkan

bahwa kombinasi keduanya meningkatkan aktivitas antioksidan dari salah 1 atau kedua

ekstrak yang dikombinasikan. Kombinasi EMEC dan EMCL (1:2) memberikan efek antagonis

menengah yang menunjukan bahwa kombinasi keduanya memberikan efek penurunan

antioksidan dalam meredam radikal bebas DPPH. Efek sinergis dan antagonis menengah yang

terjadi diduga karena adanya interaksi antara senyawa-senyawa kimia yang terkandung dalam

masing-masing ekstrak. Menurut Hidayat, et al. (2014), pada tanaman obat selain zat aktif

sebagai komponen utama yang paling berpengaruh, masih terdapat senyawa-senyawa

sampingan lain yang mungkin dapat mempengaruhi respon yang diharapkan.

4. Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kombinasi ekstrak Eucheuma cottonii Sumbawa

dan ekstrak metanol Citrus limon L memiliki aktivitas antioksidan, yang memiliki efek sinergis

dengan perbandingan 1:1, 1:2 dan efek antagonis menengah dengan perbandingan 2:1.
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